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memberikan informasi dan meningkatkan pengetahuan masyarakat
masyarakat Dusun Sidekarye, Desa Batu Kumbung dalam pemanfaatan lahan
pekarangan yang lebih efisien dan maksimal melalui budidaya pertanian
organik yang ramah lingkungan. Sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 27
Juli 2023 bertempat di Aula Kantor Desa Batu Kumbung, Kecematan
Lingsar. Metode sosialisai yang digunakan adalah penjelasan langsung dari
narasumber kepada mitra sasaran yaitu klompok tani Dusun Sidekarye, ibu-
ibu PKK, dan remaja masjid Dusun Sidekarye. Kegiatan ini terlaksana dengan
baik dan efisien dilihat dari antusiasme peserta yang tinggi dalam mengikuti
dan mengisi soal pretest dan postest yang berkaitan dengan tema kegiatan
sosisalisasi tersebut. Hasil peningkatan pengetahuan peserta kegiatan sebesar
6,8% dari rerata nilai pretest. Pengetahuan dan pemahaman peserta kegiatan
meningkat tentang pemanfaatan  lahan pekarangan melalui budidaya
pertanian organik.
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Pendahuluan dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia
diantaranya melalui pemanfaatan lahan pekarangan.

Pekarangan merupakan lahan terbuka yang Dalam pemanfaatan lahan pekarangan masih
terdapat di sekitar rumah tinggal, di Indonesia  terdapat sejumlah kendala diantaranya belum
sendiri  permasalahan  pemanfaatan  lahan membudayanya budidaya pekarangan secara
pekarangan masih  menjadi  polemik  yang intensif, masih bersifat sambilan dan belum
digencarkan pemerintah, salah satunya dalam upaya berorientasi pasar, kurang tersedianya teknologi
membangun ketahanan pangan. Upaya membangun budidaya spesifik pekarangan, serta proses
ketahanan pangan salah satunya dapat dilakukan pendampingan dari petugas yang belum memadai
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(Ashari,2012). Hal ini selaras dengan permasalahan
yang terdapat di Desa Batu Kumbung khususnya
Dusun Sidekarye.

Dusun Sidekarye yang berada di Desa Batu
Kumbung, Kecematan Lingsar, Kabupaten Lombok
Barat merupakan tempat kami melaksanakan kuliah
kerja nyata (pengabdian masyarakat Unram)
pemberdayaan masyarakat desa melalui serangkain
program kerja yang telah kami susun, salah satunya
yaitu sosialisasi pemanfaatan lahan pekarangan
melalui budidaya pertanian organik. Kegiatan ini
dilakukan berdasarkan hasil survey yang telah tim
pengabdian masyarakat Unram lakukan
sebelumnya, dimana masih banyak lahan
pekarangan rumah warga dusun sidekarye yang
terbengkalai  atau  tidak  optimal  dalam
pemanfaatannya. Menurut  Yusuf (2018)
mengatakan bahwa pemanfaatan pekarangan yang
kurang optimal ini terjadi akibat rendahnya
pengetahuan masyarakat tentang bagaimana cara
memaksimalkan atau memanfaatkan lahan dengan
baik dan sempurna serta rendahnya kesadaran

warga akan arti penting pemanfaatan dan
pengelolahan pekarangan, seperti lahan
pekarangannya  dijadikan  sebagai  tempat

penumpukan sampah kemudian dibakar padahal hal
tersebut menjadi salah satu sumber pencemaran
yang sangat tidak baik dan berpengaruh terhadap
keseimbangan  lingkungan, serta  kesehatan
masyarakat akibat polusi udara dari bakaran
sampah tersebut, serta dapat menjadikan sarana
perkembangbiakan bakteri yang menyebabkan
penyakit

o S s

berbahaya bagi kesehatan.
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Gambar 1. Tempat penumpukan sampah dan
pembakaran sampah di lahan
pekarangan rumah warga setempat.

Padahal ada banyak metode atau cara untuk
memanfaatkan lahan perkarangan dengan baik
misalnya ditanami berbagai macam jenis tanaman
seperti tanaman hortikultura sebagai penunjang
kebutuhan pangan, karena kebutuhan masyarakat
semakin meningkat seiring pertumbuhan penduduk,
terutama kebutuhan sayur-sayuran sebagai sumber
serat dan vitamin yang baik bagi kesehatan manusia
apalagi kebuthan sayur-sayuran dengan teknik
budidaya pertanian oranik bebas pestisida ini sangat
baik dikonsumsi oleh ibu hamil dan baik pula
dijadikan sebagai bahan pembuatan empasi untuk
meningkatkan ~ pertumbuhan  anak  sehingga
meminimalisir terjadinya stanting di dusun tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, tim pengabdian
masyarakat Unram kami mengadakan sosialisasi
pemanfaatan lahan pekarangan dengan
menghadirkan narasumber yaitu dari dosen fakultas
pertanian Universitas Mataram untuk memberikan
informasi dan pengetahuan sebagai bentuk
menambah wawasan masyarakat desa terkait
pemanfaatan lahan pekarangan yang banyak sekali
potensinya apabila dikelola dengan baik akan
berperan langsung dalam meningkatkan
kelangsungan hidup masyarakat itu sendiri.

Metode

Kegiatan sosialisasi kepada masyarakat
Dusun  Sidekarye, Desa Batu Kumbung
dilaksanakan pada Kamis, 27 Juli 2023 bertempat
di Aula Kantor Desa Batu Kumbung. Metode
pelaksanaan yang digunakan yaitu penyuluhan
dengan pemaparan meteri oleh narasumber dari
dosen Fakultas Pertanian Universitas Mataram yang
diikuti dengan diskusi. Adapun beberapa tahapan
persiapan dan pelaksanaan dalam kegiatan
sosialisasi sebagai berikut:

Tahap Persiapan :

1. Menentukan lokasi kegiatan, dimana tim
Pengabdian kepada Masyarakat UNRAM
melakukan koordinasi dengan perangkat
desa terkait tempat serta waktu yang efektif
untuk dilaksanakan kegiatan tersebut.
Menentukan sasaran kegiatan, agar tujuan
dari kegiatan yang kami lakukan tepat
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sasaran sehingga informasi pemanfaatan
lahan pekarangan yang tepat dan berguna
dari pemaparan narasumber dapat diadopsi
atau dipraktekan langsung oleh sasaran
kegiatan yang memang  memiliki
permasalahan dalam pemanfaatan lahan
pekarangan rumahnya, dalam hal ini
sasaran kegiatan yang kami pilih dari hasil
survey dan diskusi bersama dosen
pembimbing lapangan serta perangkat desa
yaitu kelompok tani Dusun Sidekarye, ibu-
ibu PKK, dan remaja masjid dusun
sidekarye.

3. Penentuan pemateri atau narasumber,
menentukan narasumber sebagai pemberi
materi dalam kegiatan sosialisasi sangatlah
penting untuk menunjang  ketepatan
penyampaian materi yang memang sesuai
dengan bidang keahliannya dalam tema
sosialisasi ini, agar para peserta juga yakin
bahwa yang menyampaikan materi benar-
benar berpengalaman di bidangnya, dalam
hal ini kami memilih Dosen Fakultas
Pertanian Universitas Mataram sebagai
narasumber yang mengisi  sosialisasi
tersebut dimana telah kami sepakati dalam
diskusi kelompok pengabdian masyarakat
Unram bersama dosen pembimbing
lapangan.

Tahap Pelaksanaan :

1) Sosialisasi pemanfaatan lahan pekarangan
melalui  budidaya pertanian  organik
dilaksanakan pada hari Kamis, 27 Juli 2023
di Aula Kantor Desa Batu Kumbung,
Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok
Barat dengan narasumber dari Dosen
Universitas Mataram.

2) Sebelum penyampaian materi oleh para
narasumber terlebih dahulu para audiens
diberikan soal yang berkaitan dengan
materi yang nantinya akan disampaikan
oleh para narasumber.

3) Selanjutnya penyampaian materi oleh
narasumber dengan sistem presentasi.

4) Setelah penyampain materi para audiens
diberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapatnya dan mengklarifikasi
kebingungan mereka pada suatu topik
pembahasan melalui sesi tanya jawab.

5) Sebelum penutupan acara, para audiens
diberikan kembali soal yang telah di isi
sebelum penyampaian materi, tujuannya
untuk membandingkan dan melihat tingkat
pemahaman para audiens terhadap materi
yang telah disampaikan oleh narasumber.

Hasil dan Pembahasan

Sosialisai pemanfaatan lahan pekarangan
ini dilakukan pada hari Kamis 27 Juli 2023 di aula
kantor Desa Batu Kumbung yang dihadiri oleh 30
peserta, serta narasumber yang mengisi acara
kegiatan. Kegiatan sosialisasi dibagi menjadi
beberapa susunan acara, mulai dari pengisian
pretest, penyampaian materi hingga berdiskusi/ sesi
tanya jawab bersama peserta sosialisasi agar adanya
kesempatan bagi peserta mengeluarkan
pendapatnya dan menanyakan kembali terkait
materi yang belum jelas dipahami sehingga
terjalinya hubungan timbal balik antar peserta

dengan pemateri.
= —— i
= S

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi pemanfaatan lahan
pekarangan melalui budidaya tanaman
organik.

Pemaparan materi yang disampaikan oleh
para narasumber berkaitan dengan pemanfaatan
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potensi lahan pekarangan yang penting untuk
dikembangkan baik itu sebagai pemenuhan
kebutuhan pangan maupun kebutuhan ekonomi..
Pemateri menjelaskan bahwa dalam hal pemenuhan
kebutuhan bahan pangan dapat dilakukan melalui
pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan
sumber daya yang tersedia di lingkungan sekitar
rumah, dan salah satu upaya pemberdayaan
masyarakat tersebut adalah dengan memanfaatkan
pekarangan yang dikelola oleh anggota keluarga
dengan budidaya tanaman sayuran,obat-obatan, dan
lain-lain yang mudah dilakukan pemeliharaan dan
pemanenan hasilnya.Apabila usaha di pekarangan
dikelola secara intensif sesuai dengan potensi
pekarangan, disamping dapat memenuhi kebutuhan
konsumsi rumah tangga, juga dapat memberikan
tambahan penghasilan bagi keluarga (Pohan, 2023).
Hasil dari pemanfaatan lahan pekarangan tersebut
bukan hanya memberikan nilai tambah keluarga
saja, tetapi juga terwujudnya lingkungan rumah
tinggal yang hijau, bersih dan asri/indah (Dwiratna,
2016). Sehingga upaya pemanfaatan pekarangan
juga sekaligus untuk melaksanakan program PHBS
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat).

Dalam Kkegiatan sosialisasi ini pemateri
menekankan bahwa pentingnya pemanfaatan lahan
pekarangnan  mengingat bahwa pekarangan
merupakan agroekosistem yang sangat baik dan
mempunyai potensi dalam mencukupi kebutuhan
hidup masyarakat. Jika dikembangkan akan
memberikan pendapatan ekonomi rumah tangga,
kesejahteraan masyarakat sekitar, dan pemenuhan
kebutuhan pasar (Oktaviani, 2020). Hal tersebut
sejalan dengan fungsi dasar pekarangan secara
sosial ekonomis, yaitu produksi secara subsistem,
dimana pekarangan dapat menghasilkan produksi
untuk  komersial dan  memberi tambahan
pendapatan keluarga terutama di daerah yang
mempunyai akses pasar yang baik Arifin (2013).
Produk pekarangan tersebut antara lain buah-
buahan serta sayuran. Pemanfaatan lahan
pekarangan menurut Ginting (1994) dapat dilihat
dari kompleksitas tanamannya dan komoditas yang
dihasilkan. Kompleksitas dan banyak produksi
tersebut tergantung dari keanekaragaman usaha dan
kombinasi usaha dari petani (masyarakat). Usaha
dari pemanfaatan Pekarangan adalah sebidang
tanah yang terletak langsung di sekitar rumah
tinggal dan jelas batas-batasnya, karena letaknya di
sekitar rumah, maka pekarangan merupakan lahan
yang mudah diusahakan oleh seluruh anggota
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keluarga dengan memanfaatkan waktu luang yang
tersedia (Algamari,2021). Salah satu alternatif
untuk mengatasi kelangkaan sumber daya lahan

pertanian adalah dengan memanfaatkan lahan
pekarangan (Santosa, 2018).
Pemateri juga menjelaskan tentang

pengolahan pertanian organik dan pembuatan
pupuk alami yang sederhana dan mudah serta
terjangkau  yaitu dari  sisa-sisa  pertanian,
perternakan, dan rumah tangga sebagai alternatif
pengurangan penggunaan bahan-bahan kimia.
Selain itu, pemateri memberi pemaparan terkait
tanaman apa saja yang bisa berpontensi besar yang
dapat di tanam di lahan pekarangan, salah satunya
seperti tanaman bayam brazil yang memiliki
kandungan gizi yang banyak serta daya jual yang
tinggi dipasaran. Pemateri juga menyampaikan cara
atau teknik penanamannya yang secara langsung
diperlihatkan contoh tanaman yang sudah tumbuh
dengan media tanam dalam polybag. Adapun jenis
tanaman lainnya yang dapat dibudidayakan di lahan
pekarangan seperti tanaman untuk bumbu dapur
(cabai, bawang, jahe, kunyit, kemangi, lengkuas,
dil).

Selama kegiatan sosialisasi berlangsung,
peserta terlihat antusias mendengarkan materi dari
para narasumber, hal ini dapat dilihat dari hasil

pretest dan postes yang di isi untuk
membandingkan tingkat pemahaman mereka.
Untuk melihat tingkat keberhasilan selama

berlangsungnya kegiatan sosialisasi ini maka dari
itu kami memberikan soal pretest yang akan di isi
oleh peserta di awal sebelum penyampaian materi
dan setelah penyampaian materi oleh narasumber.
Soal yang kami berikan terdiri dari 10 soal seputar
pemanfaatan lahan pekarangan, pertanian organik
dan pupuk kompos.

Berdasarkan hasil dari daftar pertanyaan
yang diberikan dan telah diperiksa oleh tim
pengabdian ternyata masih banyak peserta yang
memberikan jawaban keliru, namun setelah
penyampaian materi oleh narasumber maka
jawaban dari peserta yang mengisi soal yang sama
menunjukkan  peningkatan  dimana  peserta
memberikan jawaban yang benar, hal ini dibuktikan
dari hasil pemeriksaan dimana nilai rata-rata pretest
yaitu sebesar 86,8 sedangkan untuk nilai rata-rata
hasil postest sebesar 93,6 itu artinya selama
kegiatan sosialisasi ini berlangsung para peserta
memperhatikan dan  menyimak apa yang
disampaikan oleh narasumber sehingga dapat
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dikatakan bahwa sedikit tidaknya pemahaman dan
wawasan peserta sosialisasi terbuka.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi
tentang pemanfaatan lahan pekarangan melalui
budidaya pertanian organik dapat disimpulkan
kegiatan ini dinilai sangat membantu meningkatkan
pengetahuan, dan wawasan masyarakat semakin
tinggi. Hal ini dilihat dari peningkatan nilai rata-
rata pretest yaitu sebesar 86,8 sedangkan untuk
nilai rata-rata hasil postest sebesar 93,6 serta
ditunjukkan oleh tingginya antusiasme masyarakat
dalam mengikuti kegiatan sosialisasi tersebut.
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